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Abstract 
This study aims to describe the implementation of thematic learning during 
the Covid-19 pandemic in class VI Elementary School 03 Pontianak City 
which refers to the Regulation of the Minister of Education and Culture 
No. returned by the Education Quality Assurance Institute (LPMP). Data 
collection techniques used in this study using observation, interviews and 
documentation. This research is included in the qualitative research used 
is the interactive model of Miles and Hubermen. The results of the 
description show that the implementation of thematic learning has been 
carried out quite well using online methods that are tailored to the needs 
of students during the Covid-19 pandemic. However, the implementation 
of online thematic learning also has inhibiting factors such as limited 
student internet networks, and the difficulty of teachers in monitoring 
students' understanding of the material presented. 
 





Pendidikan dasar merupakan 
pendidikan yang bertujuan memberikan 
bekal kemampuan dasar pada siswa untuk 
mengembangkan kehidupannya sebagai 
pribadi, anggota masyarakat, dan warga 
negara, serta mempersiapkan siswa untuk 
mengikuti pendidikan di tingkat 
selanjutnya. Pendidikan yang di laksanakan 
di tingkat dasar (Sekolah Dasar) merujuk 
pada kurikulum yang di buat oleh masing-
masing sekolah. Kurikulum merupakan 
seperangkat rencana dan pengaturan 
mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran 
serta cara yang di gunakan sebagai 
pedoman penyelenggaraan untuk mencapai 
tujuan pendidikan. 
Diterapkannya pembelajaran tematik 
merupakan suatu hal yang penting. 
Mengingat dunia anak adalah dunia konkret 
atau non imajinatif. Berdasarkan tingkat 
kemampuannya siswa SD mampu 
memahami sesuatu yang bersifat konktit, 
dalam arti objek pembelajaran merupakan 
hal-hal yang dapat dilihat secara langsung. 
Pembelajaran tematik memadupadankan 
materi di berbagai bidang pengetahuan 
dengan tema yang berkaitan dengan benda-
benda dan gejala-gejala yang nyata yang 
terdapat dalam keseharian. 
Berdasarkan wawancara awal yang 
dilakukan di sekolah pada tanggal 10 
september 2020, penulis melakukan 
wawancara kepada ibu Fitri selaku guru 
Sekolah Dasar Negeri 03 Pontianak Kota 
diperoleh informasi bahwa sekolah telah 
melaksanakan pembelajaran tematik secara 
daring. Penerapan pembelajaran tematik 
yang dilakukan secara daring pada sekolah 
dasar di SD N 03 Pontianak Kota sendiri 
belum sepenuhnya sesuai dengan yang 
diharapkan. Hal ini deperkuat berdasarkan 
hasil observasi awal dan wawancara yang 
dilakukan kepada guru mata pengampu 





berbagai hambatan dalam merealisasikan 
apa yang telah direncanakan didalam 
Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) selama masa pandemi dimana 
pembelajaran berbasis online menjadi 
alternatif agar pembelajaran tetap berjalan, 
kendala seperti jaringan, ketersediaan 
sarana dan prasarana penunjang 
pembelajaran online, sulitnya melakukan 
interaksi yang intensif dengan murid dan 
wali menjadi beberapa hal yang 
disampaikan, dan sekaligus melatar 
beakangi peneliti untuk mengetahui 
keterlaksanaan pembelajaran tematik serta 
faktor apa saja yang menjadi penghambat 
dalam keterlaksanaan pembelajaran tematik 
secara daring. 
Kesulitan yang dialami selama 
kegiatan belajar mengajar tersebut 
diperparah dengan melandanya pandemi 
Covid 19 yang mana kebijakan physical 
distancing dan social distancing membuat 
sistem belajar mengajar berubah dari yang 
sebelumnya secara langsung atau tatap 
muka ke pembelajaran daring atau online 
learning. Keluhan dirasakan baik dari pihak 
guru, siswa ataupun orang tua siswa atas 
tidak efektifnya pembelajaran yang 
dilakukan dirumah saja. 
Berdasarkan latar belakang yang 
telah dipaparkan. Sebagai bahan penguat 
penelitian tentang Deskrispsi 
Keterlaksanaan Pembelajaran Tematik di 
kelas VI Sekolah Dasar Negeri 03 Pontinak 
Kota pada masa Pendemi Covid 19, maka 
peneliti mengutip beberapa penelitian yang 
relavan yaitu penelitian yang dilakukan 
oleh Imron Rosandi dengan judul 
“Pelaksanaan Pembelajaran Tematik Studi 
Kasus di Kelas II SDN Mergosono 1 Kota 
Malang”. Pada penelitian ini penulis 
bermaksud untuk menemukan gambaran-
gambaran yang terkait dengan jawaban 
terhadap permasalahan-permasalahan. 
Adapun metode yang di pakai dalam 
pendekatan penelitian ini adalahpendekatan 
deskriptif kualitatif dan jenis peneitian yang 
digunakan adalah studi kasus. Dari 
penjelasan diatas, dapat diambil kesimpulan 
persamaan dan perbedaan penelitian 
sebelumnya dengan penelitian sekarang. 
Persamaannya adalah sama-sama 
membahas tentang pembelajaran tematik 
sedangkan perbedaannya peneliti 
sebelumnya membahas pelaksanaan, dan  
peneliti yang sekarang membahas 
keterlaksanaan. Maka dar itu peneliti akan 
mengkaji lebih dalam tentang 
“Keterlaksanaan Pembelajaran Tematik 
pada masa  Covid 19 di SD N 03 Pontianak 
Kota”. 
Tujuan umum dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui Keterlaksanaan 
Pembelajaran Tematik pada masa Covid 19 
Di Kelas 6 SD Negeri 03 Pontianak Kota. 
Adapun sub tujuan penelitian dari 
penelitian ini adalah, Mendeskripsikan 
Keterlaksanaan Pembelajaran Tematik pada 
masa covid 19  di Kelas 6 SD Negeri 03 
Pontianak Kota. Mendeskripsikan faktor 
penghambat keterlaksanaan pembelajaran 
tematik terhadap kegiatan belajar pada 
masa pandemi covid 19 kelas 6 Sekolah 
Dasar Negeri 03 Pontianak Kota. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini menggunakan 
metode penelitian kualitatif. Menurut 
Strauss dan Corbin (dalam Afrizal, 2014), 
menyatakan bahwa “Penelitian kualitatif 
adalah jenis penelitian yang temu-
temuannya tidak diperoleh melalui 
prosedur statistic atau bentuk hitungan 
lainnya” (p.14). Penelitian yang di sajikan 
adalah jenis deskriptif. Menurut Best 
(dalam Darmadi, 2014) menyatakan bahwa, 
penelitian deskriptif dikatakan sebagai 
metode penelitian yang berusha 
menggambarkan dan menginterpretasi 
objek sesuai dengan apa adanya” (p.184). 
bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah studi kasus. 
Dalam penelitian ini, peneliti sebagai 
instrument penelitian terlibat langsung 
secara online, melalui sosial media 
WhatsApp ataupun langsung ke lapangan 
sejak diijinkannya melakukan penelitian, 
yaitu dengan cara datang kesekolah. 
Sebagai peneliti yang merencanakan 





pelaksana yang akan melaksanakan apa 
yang telah direncanakan. Selain sebagai 
pelaksana peneliti jugasebagai pengumpul 
data yang akan di deskrifsikan kemudian 
dilaporka kehadiran peneliti berperan 
sebagai pengamat nonpartisipan tidak 
melibatkan diri secara langsung. Dalam 
proses pengumpulan data, peneliti berusaha 
menciptakan hubungan yang baik dengan 
subjek atau informan agar data yang 
diperoleh benar-benar valid. partisipan 
dalam penelitian ini adalah guru tematik 
kelas VI A serta siswa kelas VI A yang 
berjumlah 35 orang di Sekolah Dasar 
Negeri 03 Pontianak Kota. 
Penelitian ini dilakukan di Sekolah 
Dasar Negri 03 Pontianak Kota yang berada 
di Jl.Hasyim gang Cimahi, sungai bangkok, 
kecamatan Pontianak Kota, Kota 
Pontianak, Kalimantan Barat. Penelitian ini 
akan dilakukan pada smester genap. Data-
data tersebut mulai dari observasi, 
wawancara dan dokumentasi dari sumber 
data. 
Dalam penelitian ini sumber data 
yang digunakan adalah sumber data primer, 
karena data yang didapat berasal dari 
sumber data langsung, yaitu wali kelas VI 
A dan seluruh siswa VI A Sekolah Dasar 
Negeri 03 Pontianak kota.  Pada penelitian 
ini peneliti menggunakan tiga teknik yaitu 
wawancara, observasi dan 
dokumentasi.Penelitian ini akan 
menggunakan wawancara semiterstruktur. 
Wawancara semiterstruktur memiliki 
pedoman  sebagai panduan dalam 
mengajukan pertanyaan. 
Wawancara kepada guru kelas VI 
bertujuan untuk mendapatkan informasi 
lebih rinci mengenai rencana pembelajaran 
yang menganalisis strategi pembelajaran 
tematik, kesulitan peserta didik dalam 
kegiatan pembelajaran yang menggunakan 
strategi pembelajaran tematik dan faktor 
pendukung serta penghambat dalam 
menerapkan strategi pembelajaran tematik. 
peneliti menggunakan non-participant 
observer yaitu penelitian tidak terlibat 
langsung dalam kegiatan kelompok yang 
diamati. Observasi dalam penelitian ini 
digunakan untuk memperoleh data dengan 
melakukan pengamatan di sekolah terutama 
guru tematik kelas VI A atau melakukan 
pengamatan melalui grup kelas via 
whatsapp. Penulis mencatat, 
mendeskripsikan kemudian membuat 
kesimpulan tentang keterlaksanaan 
pembelajaran tematik pada masa pandemi 
covid 19 di kelas VI Sekolah Dasar Negeri 
03 Pontianak Kota.  Dokumen bisa 
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
dari seseorang. Studi dokumen merupakan  
pelengkap data dari penggunaan yang telah 
dikumpulkan melalui observasi dan 
wawancara. Pada penelitian ini, peneliti 
menggunakan RPP, serta pedoman 
wawancara untuk mengetahui 
Keterlaksanaan dan Faktor Penghambat 
Keterlaksanaan Pembelajaran pada Masa 
Pandemi Covid 19 pada Siswa Kelas VI 
Sekolah Dasar Negri 03 Pontianak Kota. 
Dari teknik dokumentasi ini, dokumentasi 
yang di sajikan peneliti adalah hasil 
wawancara. 
Peneliti sebagai instrument utama 
dalam mengumpulkan data dengan alat 
bantu yaitu lembar wawancara, WhatsApp, 
dan alat bantu rekam, lembar observasi, 
untuk memperdalam data yang diperoleh 
mengenai pelaksanaan serta hambatan yang 
dirasakan guru dalam pembelajaran jarak 
jauh di masa pandemi. Analisis data 
dilakukan sejak awal diperoleh data dan 
berlanjut terus sepanjang penelitian. Setelah  
adanya pengumpulan data, maka dilakukan 
pengorganisasian data dengan cara 
memilah dan mengelompokkan data 
berdasarkan klasifiakasi data, dengan 
tujuan agar data yang diperoleh menjadi 
sistematis sehingga mempermudah 
pemaknaan. Penelitian ini mengacu pada 
konsep Miles & Huberman (dalam 
Sugiyono 2016), “Konsep ini 
mengemukakan aktivitas dalam analisis 
data kualitatif deskriptif yang dilakukan 
secara interaktif dan berlangsung secara 
terus menerus sampai tuntas”(p.344-345). 
Aktivitas dalam analisis data yaitu data 






1. Pengumpulan data (Data Collection) 
Pengumpulan data merupakan 
langkah yang paling strategis dalam 
penelitian karena tujuan penelitian adalah 
mendapatkan data. Data yang diperoleh 
dapat melalui wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. 
2. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data merupakan suatu proses 
pemilihan, pemusatan, perhatian pada 
penyerdahanaan, pengabstrakan, dan 
transformasi data yang muncul dari catatan-
catatan tertulis dilokasi penelitian. Reduksi 
data ini berlangsung secara terus menerus 
selama kegiatan penelitian yang 
berorientasi kualitatif berlangsung. 
3. Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data merupakan 
sekumpulan informasi tersusun yang 
memberikan kemungkinan adanya 
penarikan kesimpulan dan pengambilan 
keputusan. Penyajian data, peneliti dapat 
memahami apa yang harus dilakukan 
berdasarkan pemahaman peneliti dari 
penyajian data tersebut. 
4. Proses Menarik Kesimpulan 
(Conclusion Drawing) 
Kesimpulan adalah berupa temuan 
baru yang sebelumnya belum pernah ada. 
Temuan data berupa deskripsi atau 
gambaran suatu objek yang sebelumnya 
belum jelas sehingga setelah diselidiki 
menjadi jelas, dapat berupa kausal atau 
hubungan interaktif, hipotesis, atau teori. 
Proses menarik kesimpulan dimulai dari 
mencari arti benda-benda, mencatat 
keteraturan, pola-pola, penjelasan, 
konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur 
sebab akibat dan proposisi. Aktivitas dalam 
analisis data setelah pengumpulan data 
tersebut dapat dilihat gambar. Untuk 
menganalisis hasil wawancara, observasi 
dan dokumentasi peneliti mendeskripsikan 
data menggunakan data collection 
(pengumpulan data), data reduction 
(reduksi data), data display (penyajian 
data), dan  conclusion drawing (penarikan 
kesimpulan/verifikasi data). 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil  
1. Bagaimana keterlaksanaan 
pembelajaran tematik pada masa 
pandemi covid-19 di kelas VI SD 
Negeri 03 Pontianak Kota? 
 Untuk keterlaksanaan pembelajaran 
tematik yang di laksanakan di kelas VI A, 
yang telah peneliti kumpulkan melalui hasil 
wawancara dan dokumentasi diperoleh data 
untuk di deskripsikan. 
Pembelajaran Secara Daring 
,berdasarkan hasil wawancara yang peneliti 
lakukan dengan subjek peneliti yaitu ibu 
guru F diperoleh data sebagai berikut : 
Keterlakanaan pembelajaranya dilakukan 
secara daring, namun sebelum 
pembelajaran secara daring dilaksanaakan 
pihak sekolah mengadakan sosialisasi yang 
diikuti oleh kepala sekolah dan semua guru. 
Guru sebagai tenaga pendidik mencatat 
nomor WhatsApp orangtua atau siswa dan 
membuat grup kemudian memasukan ke 
grup kelas VI A. Hal itu dilakukan untuk 
mempermudah guru menyampaikan materi 
pembelajaran dan tugas sehingga tujuan 
pembelajaran tercapai. Hal itu termasuk 
upaya yang dilakukan sekolah untuk 
mencerdaskan peserta didiknya. Peneliti 
melakukan observasi dengan mengamati 
grup WhatsApp untuk menggali lebih dalam 
mengenai data yang telah diperoleh. 
Berdasarkan temuan observasi terlihat guru 
sudah memasukan nomor siswa atau 
orangtua/wali ke dalam grup WhatsApp, 
dapat dilihat pada gambar berikut: 
 
Gambar 1 Hasil Observasi Pembelajaran 
Tematik Secara daring Selama Masa 
Pandemi 
Membuat rancangan pelaksanaan 





19, rencana pelaksanaan pembelajaran 
perlu disesuaikan dengan siste 
pembelajaran daring. Aktivitas belajar perlu 
digelar secara menarik, kreatif serta dekat 
dengan keseharian dan minat siswa. Berikut 
merupakan  hasil wawancara yang peneliti 
lakukan dengan subjek penelitian yaitu  
guru F. berikut merupakan jawaban dari 
pertanyaan yang diajukan peneliti 
mengenai rencana pelaksanaan 
pembelajaran daring diperoleh data , 
Selama pembelajaran dilakukan secara 
daring guru F selalu membuat RPP. Guru F 
membuat RPP tersebut sebagai pedoman 
untuk mengajar sehingga pembelajaran bisa 
lebih terarah dan sistematis, memudahkan 
guru menganalisis keberhasilan belajar 
siswa, sebagai pengatur pola belajar. 
Berdasarkan hasil observasi yang telah 
dilakukan peneliti untuk menggali lebih 
dalam mengenai data yang telah diperoleh, 
terlihat guru sudah membuat RPP daring 
untuk mengajar. 
Mempersiapkan media pembelajaran 
peneliti melakukan wawancara kepada 
subjek peneliti yaitu ibu guru F mengenai 
aplikasi yang digunakan guru selama 
pembelajaran daring. Berikut merupakan 
jawaban dari  pertanyaan yang diajukan 
peneliti mengenai media pembelajaran 
yang digunakan secara pembelajaran daring 
dilaksanakan. Guru F mengatakan bahwa 
selama pembelajaran daring beliau 
menggunakan aplikasi media pembelajaran 
daring menggunakan aplikasi WhatsApp 
untuk menggirimkan materi pembelajaran 
keterelaksanaan selanjutnya yaitu membuat 
media pembelajaran dari hasil wawancara 
guru sudah mempersiapkan media 
pembelajaran berupa video pembelajaran 
yang di download melalui youtube 
kemudian dibagikan melalui grup 
WhatsApp. Alasan guru menggunakan 
WhatsApp sebagai aplikasi utama dalam 
pembelajaran dikarenakan siswa dan 
orangtua/wali sudah terbiasa menggunakan 
aplikasi tersebut sehingga mempermudah 
guru dalam berkomunikasi secara daring 
selama penyampaian materi pembelajaran 
 Berdasarkan hasil observasi yang 
telah dilakukan peneliti untuk menggali 
lebih dalam mengenai data yang telah 
diperoleh terlihat bahwa guru 
menggunakan video pembelajaran yang 
dikirim melalui media aplikasi grup 
WhatsApp. Hasil observasi dapat dilihat 
pada gambar berikut: 
Gambar 2 Hasil Observasi 
Pembelajaran Daring 
 
Mempersiapkan bahan ajar 
Berdasarkan hasil wawancara yang 
peneliti lakukan dengan subjek penelitian 
yaitu ibu F. Berikut merupakan jawaban 
dari pertanyaan yang diajukan peneliti 
mengenai pembelajaran daring diperoleh 
data, Guru F mengatakan bahwa bahan 
ajar  yang disiapkan selama pembelajaran 
daring yaitu menyiapkan buku guru dan 
buku siswa, kemudian mempersiapkan 
materi ajar yang di download lewat 
yotube yaitu berupa video pembelajaran 
yang akan di bagikan di grup WhatsApp  
pada saat penyampaian materi atau 
pembelajaran berlangsung. 
Aplikasi yang digunakan dalam 
pembelajaran daring, Peneliti melakukan 
wawancara kepada subjek penelitian yaitu 
ibu guru F mengenai aplikasi yang 





daring. Berikut merupakan jawaban dari 
pertanyaan yang di ajukan peneliti 
mengenai pembelajaran daring yang sudah 
peneliti reduksi maka diperoleh data, Guru 
F mengatakan bahwa selama pembelajaran 
daring beliau mengatakan aplikasi yang 
digunakan selama pembelajaran daring 
yaitu aplikasi WhatsApp yang digunakan 
untuk berkomunikasi dengan orangtua/wali 
atau siswa, selain itu juga untuk 
mengirimkan materi pembelajaran yang di 
bagikan melalui grup WhatsApp. Melalui 
WhatsApp guru memberikan arahan dan 
informasi mengenai pelaksanaan 
pembelajaran daring, selain itu juga alasan 
guru menggunakan aplikasi WhatsApp 
sebagai aplikasi utama dalam pembelajaran 
daring dikarenakan siswa dan orangtua/wali 
sudah terbiasa menggunakan aplikasi 
tersebut sehingga mempermudah guru 
dalam berkomunikasi secara daring selama 
penyampaian materi pembelajaran.  
Metode yang digunakan dalam 
pembelajaran daring, Guru perlu 
mengetahui dan menguasai metode 
pembelajaran agar penyampaian materi 
dapat di mengerti dengan baik oleh siswa. 
Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti 
lakukan dengan subjek penelitian yaitu ibu 
guru F. Berikut merupakan jawaban dari 
pertanyaan yang diajukan peneliti 
mengenai saat pembelajaran daring 
diperoleh data, Guru F sudah berusaha 
menyampaikan materi sesuai dengan 
metode yang akan disampaikan. Metode 
yang sering digunakan guru F adalah 
metode penugasan dan di akhir guru selalu 
memberikan tugas kepada siswa. Guru f 
lebih memilih metode tersebut 
dibandingkan menggunakan zoom. 
Alasannya guru F menggunakan metode 
tersebut dikarenakan siswa maupun 
orangtua/wali siswa sudah menggunakan 
aplikasi WhatsApp dalam aktivitas sehari-
hari sehingga para siswa tidak banyak 
mengalami kesulitan dalam mengikuti 
pembelajaran. Metode yang digunakan guru 
sebagai suatu langkah menyampaikan 
materi pembelajaran kepada siswa agar 
dalam pelaksanaan pembelajaran siswa 
dapat dengan mudah memahami materi 
pembelajaran. 
Berdasarkan hasil observasi yang 
telah dilakukan peneliti untuk menggali 
lebih dalam mengenai data yang telah 
diperoleh, bahwa guru lebih banyak 
menggunakan metode penugasan disaat 
melakukan pembelajaran menggunakan 
WhatsApp  yaitu dengan mengirim video 
pembelajaran yang berisi penjelasan materi. 
Sehingga siswa akan lebih mudah 
memahami materi pembelajaran. Hasil 
observasi dapat dilihat pada gambar sebagai 
berikut: 
 
Gambar 3 Hasil Observasi 
Pembelajaran Daring 
 
Pendekatan yang digunakan dalam 
pembelajaran daring Pada masa pandemi ini 
pembelajaran dilaksanakan secara daring 
sehingga keadaan ini tentu saja memberikan 
dampak pada kualitas pembelajaran, siswa 
dan guru  yang sebelumnya berinteraksi 
secara langsung  dalam ruangan sekarang 
harus berinteraksi dalam ruangan virtual 
yang terbatas, guru dituntut memberikan 
pengajaran yang baik sehingga guru harus 





siswa. Berdasarkan hasil wawancara yang 
peneliti lakukann dengan subjek penelitian 
yaitu ibu F. Berikut merupakan jawaban 
dari pertanyaan yang diajukan peneliti 
mengenai saat pembelajaran daring 
diperoleh data,  Guru F mengatakan disetiap 
pembelajaran guru selalu memberikan 
motivasi serta dorongan kepada semua 
siswa untuk terus semangat belajar, karena 
motivasi belajar siswa itu berpengaruh untk 
keberhasilan pembelajaran, guru juga selalu 
mengucapkan selamat pagi dan mengajak 
siswa berdoa. 
Kesiapan siswa dalam pembelajaran 
secara daring , pembelajaran daring pada 
masa pandemi covid-19 menjadi hal baru 
dan menantang bagi siswa. Dalam hal ini 
kesiapan harus menjadi perhatian bagi 
dunia pendidikan, salah satunya kesiapan 
siswa. Hal itu dikarenakan proses 
pembelajaran berhubungan langsung 
dengan siswa. Dengan berlangsungnya 
pembelajaran daring selama masa pandemi 
covid-19, maka keterlaksanaan 
pembelajaran di sekolah juga berubah 
secara daring. Untuk itu peserta didik 
membutuhkan kesiapan, baik itu kesiapan 
fisik, teknologi, maupun sumber belajar. 
Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti 
lakukan dengan subjek peneliti yaitu ibu 
guru F. Berikut merupakan jawaban dari 
pertanyaan yang diajukan peneliti 
mengenai kesiapan siswa dalam 
pembelajaran daring diperoleh data, Dari 
hasil wawancara Guru F mengatakan bahwa 
siswa  telah memiliki kesiapan dari 
teknologi. Siswa rata-rata memiliki 
smarphone untuk mengikuti pembelajaran 
secara daring. Selain itu untuk kesiapan 
sumber belajar masing-masing siswa sudah 
memiliki buku paket. Sehingga kesiapan 
siswa sudah cukup baik untuk 
melaksanakan pembelajaran secara daring 
dan cara guru mengetahui kesiapan siswa 
melalui absen kelas yang dilakukan. 
Kesiapan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran secara daring,          Kesiapan 
guru memang sangat diperlukan untuk 
memberikan pembelajaran daring karena 
kesiapan guru merupakan hal yang penting 
karena guru merupakan seseorang yang 
memberikan pengaruh keberhasilan anak 
dalam pembelajaran. Kesiapan tersebut 
seperti rencana pembelajara, materi, dan 
media. Berdasarkan hasil wawancara yang 
peneliti lakukan dengan subjek penelitian 
yaitu ibu guru F. Berikut merupakan 
jawaban dari pertanyaan yang diajukan 
peneliti mengenai kesiapan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran daring 
diperoleh data , Guru F sudah sangat siap 
dalam melaksanakan pembelajaran daring, 
kesiapan  guru F menyediakan materi 
pembelajaran yang di sediakan berupa 
video pembelajaran, alat elektronik berupa 
smarphone, dan media aplikasi WhatsApp. 
Ketersediaan media untuk 
melaksanakan pembelajaran daring Media 
merupakan peran yang sangat penting agar 
pembelajaran bisa berjalan dengan lancar 
dan relatif baik. berdasarkan hasil 
wawancara yang peneliti lakukan dengan 
subjek peneliti yaitu ibu guru F. Berikut 
merupakan jawaban dari pertanyaan yang 
diajukan peneliti mengenai ketersediaan 
media untuk melaksanakan pembelajaran 
daring diperoleh data, Guru F mengatakan 
bahwa handpone, laptop, dan sumber 
belajar lainnya sudah tersedia dan sudah 
cukup menunjang untuk melaksanakan 
pembelajaran tematik secara daring. Karena 
guru sudah memiliki handpone maupun 
laptop pribadi. Selain itu juga untuk sumber 
belajar seperti buku paket baik dari 
pemerintah maupun dari yayasan sudah 
tersedia di sekolah sehingga ketersediaan 
media sudah cukup memadai untuk 
menunjang melaksanakan pembelajaran 
tematik secara daring. 
Bentuk evaluasi dalam pembelajaran 
daring berdasarkan hasil wawancara yang 
peneliti lakukan dengan subjek penelitin 
yaitu ibu guru F. Berikut merupakan 
jawaban dari pertanyaan yang diajukan 
peneliti mengenai bentuk evaluasi dalam 
pembelajaran tematik secara daring 
diperoleh data, Guru F mengatakan dalam 
pembelajaran secara daring ini sebelum 
memberikan evaluasi beliau selalu 





mengulang video pembelajaran yang telah 
dikirimkan melalui grup WhatsApp hal itu 
dilakukan guru karena dalam mengajar 
melalui daring membutuhkan kesabaran 
dan konsentrasi yang lebih sehingga siswa  
dapat memahami materi yang disampaikan 
tujuannya untuk mempermudah siswa 
dalam menjawab soal evaluasi, sehingga 
pada saat di berikan tugas evaluasi siswa 
mudah menyelesaikannya. 
2. Apa faktor penghambat 
keterlaksanaan pembelajaran 
tematik terhadap kegiatan belajar 
pada masa pandemi covid-19  ? 
Untuk mengetahui faktor 
penghambat keterlaksanaan pembelajaran 
tematik terhadap kegiatan belajar pada 
masa pandemi covid-19 di kelas VIA, 
peneliti telah mengumpulkan data melalui 
wawancara dengan guru dan siswa maka 
diperoleh data untuk di deskripsikan 
sebagai berikut : 
a. Kesulitan Guru 
Kesulitan guru dalam pembelajaran 
daring, berdasarkan hasil wawancara yang 
peneliti lakukan dengan subjek penelitian 
yaitu ibu guru F. Berikut merupakan 
jawaban dari pertanyaan yang diajukan 
peneliti mengenai kesulitan guru dalam 
pembelajaran daring diperoleh data sebagai 
berikut: 
Guru F mengatakan ada kesulitan 
pada awal pertama pembelajaran tematik 
secara daring dilaksanakan karena bingung 
tidak mengenali siswa kemudian bingung 
bagaimana cara menyampaikan materinya 
tetapi lama kelamaan guru sudah terbiasa 
dan mulai mengerti dengan bantuan video 
pembelajaran yang di download lewat 
youtube, dan video pembelajaran tersebut 
dibagikan sebagai materi pembelajaran 
kepada siswa melalui grup WhatsApp. Dari 
hasil yang diperoleh maka diketahui guru 
mengalami kesulitan diawal pembelajaran 
daring diterapkan, tetapi lama kelamaan 
guru mulai mengerti dan banyak cara untuk 
mengatasi kesulitan dalam pembelajaran 
tematik secara daring. 
Kesulitan guru dalam menggunakan 
media pembelajaran, Peneliti melakukan 
wawancara kepada subjek peneliti yaitu ibu 
guru F mengenai aplikasi yang digunakan 
guru selama pembelajaran daring. Berikut 
merupakan jawaban dari  pertanyaan yang 
diajukan peneliti mengenai kesulitan guru 
dalam menggunakan media pembelajaran 
yang digunakan secara pembelajaran daring 
dilaksanakan. Guru F mengatakan bahwa 
selama pembelajaran daring beliau berkata 
tidak ada kesulitan dalam menggunakan 
media menggunakan aplikasi media 
pembelajaran daring menggunakan aplikasi 
WhatsApp untuk menggirimkan materi 
pembelajaran keterelaksanaan selanjutnya 
yaitu membuat media pembelajaran dari 
hasil wawancara guru sudah 
mempersiapkan media pembelajaran 
berupa video pembelajaran yang di 
download melalui youtube kemudian 
dibagikan melalui grup WhatsApp. Alasan 
guru menggunakan WhatsApp sebagai 
aplikasi utama dalam pembelajaran 
dikarenakan siswa dan orangtua/wali sudah 
terbiasa menggunakan aplikasi tersebut 
sehingga mempermudah guru dalam 
berkomunikasi secara daring selama 
penyampaian materi pembelajaran. 
Berdasarkan hasil observasi yang telah 
dilakukan peneliti untuk menggali lebih 
dalam mengenai data yang telah diperoleh 
terlihat bahwa guru tidak mengamali 
kesulitan menggunakan media yang 
menggunakan video pembelajaran yang 
dikirim melalui media aplikasi grup 
WhatsApp. 
Kesiapan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran daring memang sangat 
diperlukan untuk memberikan 
pembelajaran daring karena kesiapan guru 
merupakan hal yang penting karena guru 
merupakan seseorang yang memberikan 
pengaruh keberhasilan anak dalam 
pembelajaran. Kesiapan tersebut seperti 
rencana pembelajara, materi, dan media. 
Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti 
lakukan dengan subjek penelitian yaitu ibu 
guru F. Berikut merupakan jawaban dari 
pertanyaan yang diajukan peneliti 
mengenai kesiapan guru dalam 





diperoleh data, Guru F sudah sangat siap 
dalam melaksanakan pembelajaran daring, 
kesiapan  guru F menyediakan materi 
pembelajaran yang di sediakan berupa RPP, 
video pembelajaran, alat elektronik berupa 
smarphone, dan media aplikasi WhatsApp. 
Kondisi jaringan internet 
Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti 
lakukan dengan subjek penelitian yaitu ibu 
guru F. Berikut merupakan jawaban dari 
pertanyaan yang diajukan peneliti 
mengenai kondisi jaringan maka diperoleh 
data, Guru F mengatakan bahwa jaringan 
internet cukup stabil dan memadai untuk 
melaksanakan pembelajaran daring hanya 
saja jaringan internet yang ada di beberapa 
rumah siswa yang kurang stabil sehingga 
menghambat guru dalam memantau siswa 
yang aktif dalam proses pembelajaran 
tematik secara daring. 
b. Kesulitan Siswa 
Kesulitan siswa dalam pembelajaran 
daring Berdasarkan hasil wawancara yang 
peneliti lakukan dengan 3 subjek penelitian 
yaitu siswa CC, siswa SAS, dan siswa TYA. 
Pernyataan pertama oleh siswa CC 
mengatakan selama pembelajaran daring 
tidak ada kesulitan karna video pebelajaran 
yang diberikan guru bisa diulang  dan sesuai 
dengan tugas yang diberikan siswa dan 
siswa CC merasa senang Pernyataan kedua 
oleh siswa SAS mengatakan mengalami 
kesulitan karena tidak bisa memahami 
materi yang di sampaikan secara online 
tetapi siswa SAS bisa mengatasi 
kesulitannya dengan bertanya kepada ibu 
guru.  Pernyataan ketiga oleh siswa TYA 
mengatakan tidak ada kesulitan karena 
pembelajarannya jelas dan tugas yang 
diberikan juga sesuai dengan apa yang di 
berikan dengan video materi 
pembelajarannya, siswa SS mengatakan 
juga bahwa dia senang belajar secara daring 
karena ditemani orangtuanya kalau belajar. 
Berdasarkan hasil yang di peroleh maka 
diketahui tidak ada kesulitan dalam 
melaksanakan pembelajaran daring, adapun 
siswa yang merasa kesulitan tetapi tidak 
banyak. 
Kesulitan siswa dalam menggunakan 
media pembelajaran, Pernyataan pertama 
oleh siswa CC mengatakan tidak ada 
kesulitan karena siswa CC sudah punya 
handphone sendiri untuk mengikuti 
pembelajaran daring dan siswa CC sudah 
bisa menggunakan handphone dan aplikasi 
WhatsApp, siswa CC lebih memilih 
menggunakan handphone sebagai media 
pembelajaran dari pada menggunakan 
laptop. Pernyataan kedua oleh siswa SAS 
mengatakan tidak ada kesulitan juga karena 
sudah memiliki handphone pribadi dan 
aplikasi media yang digunakan berupa 
WhatsApp juga sudah sering ia gunakan. 
Siswa SAS juga sama lebih memilih 
menggunakan media elektronik berupa 
handphone daripada laptop.Pernyataan 
ketiga oleh siswa TYA mengatakan sama 
tidak ada kesulitan karena sudah punya 
handphone sendiri untuk belajar daring. 
Siswa TYA juga lebih memilih 
menggunakan handpone dari pada laptop 
karena kurang pandai menggunakan laptop. 
Berdasarkan hasil wawancara diatas maka 
diketahui bahwa tidak ada kesulitan dalam 
menggunakan media pembelajaran karena 
jaman sekarang, rata-rata siswa sudah pada 
bisa menggunakan media elektronik berupa 
handpone daripada menggunakan laptop. 
Sehingga siswa tidak mengalami kesulitan, 
begitu juga penggunakan media aplikasi 
berupa WhatsApp. 
Kesiapan siswa dalam melaksanakan 
pembelajaran daring Pernyataan pertama 
oleh siswa CC menyatakan bahwa sudah 
siap karena terlihat siswa sudah 
menyiapkan media elektronik berupa 
handphone, sehingga tidak menjadi 
penghambat untuk siswa melaksanakan 
pembelajaran tematik yang dilaksanakan 
secara daring.Pernyataan kedua oleh siswa 
SAS mengatakan  bahwa sebelum belajar 
siswa SAS menyiapkan buku dan media 
elektronik berupa handphone terlihat siswa 
SAS sudah sangat siap untk melaksanakan 
pembelajaran. Pernyataan ketiga oleh siswa 
TYA juga sama mengatakan bahwa 
menyiapkan handpohone karena sudah 
memiliki handphone pribadi untuk belajar 





hasil wawancara diatas diketahui bahwa 
kesiapan siswa sudah cukup baik karena 
masing masing siswa sudah memiliki 
handphone pribadi, maka dari itu tidak ada 
kendala siswa untuk melaksanakan 
pembelajaran tematik secara daring.  
 
Pembahasan 
1. Keterlaksanaan Pembelajaran 
Tematik pada Masa Pandemi Covid-
19 di kelas VIA 
    Keterlaksanaan pembelajaran 
tematik pada masa pandemic Covid-19 di 
Sekolah Dasar Negeri 03 Pontianak Kota di 
kelas VIA  dilaksanakan dengan 
pembelajaran tematik secara daring sudah 
terlaksana dengan cukup baik selain itu 
guru menggunakan aplikasi media 
pembelajaran jarak jauh yaitu WhatsApp 
untuk menggirimkan tugas maupun materi 
pelajaran dengan bantuan media 
pembelajaran berupa video pembelajaran 
yang di upload dan dibagikan melalui grup 
WhatsApp. Guru selalu mempersiapkan 
bahan ajar terlebih dahulu pada malam hari 
berupa video pembelajaran sebelum 
pembelajaran daring berlangsung karena 
perencanaan pembelajaran merupakan 
komponen yang paling penting dalam 
proses pembelajaran, dengan adanya 
perencanaan yang baik maka proses 
pembelajaran akan menjadi terarah dan 
sistematis. 
Penggunaan aplikasi WhatsApp 
sudah sangat famillier penggunaannya 
dimasyarakat, sehingga tiak begitu  sulit 
digunakan oleh guru dibandingkan aplikasi 
lain seperti zoom. Alasan guru tidak 
menggunakan aplikasi zoom dalam 
pembelajaran dikarenakan memakan kuota 
yang banyak serta banyak yang tidak paham 
cara penggunaan aplikasi tersebut. 
Sehingga guru lebih memilih aplikasi 
WhatsApp. WhatsApp menyajikan fitur-
fitur yang menarik serta mudah 
mengoperasikannya. materi dan jadwal 
pelajaran tematik secara daring pada masa 
pandemic Covid-19 masih tetap sama 
dengan pembelajaran tatap muka hanya saja 
selama pandemic ini penyampaian materi 
melalui perantara yaitu WhatsApp dan 
durasinya dipersingkat.  Dalam pelaksanaan 
pembelajaran tematik secara daring metode 
yang digunakan guru merupakan metode 
penugasan. Metode penugasan merupakan 
metode yang digunakan guru yaitu dengan 
memberikan tugas kepada siswa hal ini 
dilakukan untuk mengetahui sejauh mana 
pengalaman siswa terhadap materi yang 
telah di ajarkan. guru tidak melakukan 
kunjungan ke rumah siswa untuk 
melakukan pengecekan belajar. 
Pembelajaran luring dilakukan saat guru 
dan orang tua siswa maupun siswa bertemu 
saat mengumpulkan tugas ulangan harian. 
Alasan guru tidak melakukan kunjungan 
kerumah siswa dikarenakan tidak ada 
himbauan dari pihak sekolah, pihak sekolah 
hanya mengizinkan guru kesekolah dan 
tidak berkunjung ke rumah siswa agar 
menghindari penyebran virus covid-19. 
2. Faktor Penghambat Pelaksanaan 
Pembelajaran Tematik Terhadap 
kegiatan Belajar pada Masa Pandemi 
Covid-19 di Kelas VIB 
Pembelajaran tematik secara daring 
pada masa pandemi  juga terdapat beberapa 
hambatan yaitu pada awalnya guru merasa 
kesulitan tetapi lama kelamaan guru sudah 
mulai terbiasa sedangkan untuk siswanya 
sendiri ada beberapa siswa yang merasa 
kesulitan karena kurang paham dalam 
penyampaia materi yang dilakukan oleh 
guru kelas sehingga banyak siswa yang 
tidak mengerti, tetapi disamping itu guru 
selalu memberikan kesempatan kepada 
semua siswa yang tidak mengerti untuk 
boleh bertanya mengenai materi maupun 
penyampaian materi pembelajaran.  
hambatan yang dirasakan siswa dalam 
penggunaan media pembelajaran jarak jauh 
secara daring melalui WhatsApp, diketahui 
bahwa tidak ada kesulitan karena siswa 
sudah mampu menggunakan media 
pembelajaran seperti handphone sedangkan 
untuk laptop mereka tidak 
menggunakannya karena banyak diantara 
siswa tidak memiliki laptop dan lebih 
memilih untuk menggunakan handphone 





dilaksanakan. Kesiapan siswa dalam 
pembelajaran daring juga merupakan faktor 
penghambat, kesiapan disini maksudnya 
adalah sarana dan prasarana dalam 
pembelajaran tematik secara daring, maka 
proses pembelajaran daring yang dilakukan 
melalui WhatsApp diketahui bahwa sarana 
dan prasarana dalam pembelajaran daring 
sudah tersedia di setiap rumah siswa orang 
tua mereka sudah menyediakan 
handphonee untuk kesiapan anak mereka 
melaksanakan pembelajaran tematik secara 
daring. pembelajaran tematik secara daring 
juga terdapat hambatan seperti ketersediaan 
jaringan internet. Tetapi akses internet di 
sekolah tersebut sudah cukup menunjang 
pelaksanaan pembelajaran tematik secara 
daring sehingga guru tidak ada kesulitan 
untuk melaksanakan proses pembelajaran, 
tetapi guru rata-rata menggunakan paket 
atau kuota sendiri sehingga koneksi tidak 
berbagi dan dapat memperlancar 
pelaksanaan pembelajarannya. Namun 
untuk siswanya ada siswa yang telat atau 
tidak aktif dikarenakan ada dari antara 
mereka menggunakan wifi rumah sehingga 
pada saat mati lampu koneksi mereka 
terputus. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Keterlaksanaan pembelajaran tematik 
dengan model pembelajaran daring pada 
masa pandemi dikelas VI A Sekolah Dasar 
Negeri 03 Pontianak Kota sudah terlaksana 
dengan cukup baik. Pada pra pembelajaran 
guru sudah melakukan persiapan dengan 
memasukan semua nomor siswa atau 
orangtua digrup WhatsApp, ketersediaan 
media pembelajaran untuk menunjang 
pembelajaran jarak jauh secara daring seperti 
handphone dan jaringan internet di rumah 
maupun di sekolah yang cukup menunjang 
kelancaran proses pembelajaran. Aplikasi 
yang di gunakan guru dan siswa dalam 
pelaksanaan model pembelajaran tematik 
yang dilakukan secara daring adalah 
WhatsApp. Alasan guru menggunakan 
WhatsApp karena lebih familiar diguakan 
oleh semua orang maupun kalangan. Materi 
dan jadwal pelajaran selama pembelajaran 
jarak jauh secara daring tetap sama dengan 
jadwal pada saat pembelajaran dilakukan 
dengan tatap muka. Namun adapun faktor 
yang menjadi penghambat dalam 
pelaksanaan pembelajaran jarak jauh secara 
daring, yaitu pemahaman siswa dalam 
menyimak materi yang di sampaikan melalui 
video pembelajaran, banyak siswa yang tidak 
mengerti sehingga guru tidak lupa 
memberikan kesempatan untuk murid yang 
tidak mengerti untuk bertanya. 
Saran 
Beberapa saran yang dapat 
disampaikan peneliti berdasarkan penelitian 
ini adalah sebagai berikut, Gunakanlah media 
pembelajaran yang lain untuk membantu 
menjelaskan materi ajar kepada siswa. 
Pemerintah hendaknya lebih memberikan 
dukungan terhadap siswa dan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran jarak jauh secara 
daring pada masa pandemi covid-19.Guru 
dapat lebih mengembangkan pembelajaran 
agar kondisi pembelajaran lebih efektif 
walaupun dilakukan melalui jaringan atau 
online, harus lebih sering berkomunikasi 
dengan orangtua siswa agar terjalin 
kerjasama yang baik sehingga dapat 
memanimalisir kendala-kendala yang 
dihadapi guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran jarak jauh secara daring. Guru 
hendaknya lebih meningkatkan keativitasnya 
sebagai pendidik agas siswa mudah 
memahami materi yang guru sampaikan. 
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